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Abstract: This study aims to determine the increase in students' numeracy skills in Mathematics 
subjects on the material of whole numbers up to one million through the application of the problem 
based learning model assisted by the Number Bag media. This study uses classroom action research 
(CAR). This study went through several stages, namely Pre-cycle, cycle I, and cycle II. The subjects 
of this study were 24 fifth-grade students of SDN 1 Baosan Lor, Ponorogo Regency. The research 
data were collected in each cycle. The research data at SDN 1 Baosan Lor, Ponorogo Regency 
showed an increase in numeracy skills with the use of the problem based learning model assisted 
by the Number Bag media. This is supported by the results of the study which showed an increase 
from the Pre-cycle of student completeness of only 12.5%, then in cycle I to 41.7%, and in cycle II 
increased again to 91.7%. This shows that the application of the problem based learning model 
assisted by the Number Bag media can improve the numeracy skills of fifth-grade students of SDN 1 
Baosan Lor.   

Keywords: problem based learning, number bag learning media, numeracy skills 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan numerasi siswa 
pada mata pelajaran Matematika materi bilangan cacah sampai satu juta melalui penerapan model 
problem based learning berbantuan media Kantong Bilangan. Penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu Pra-siklus, siklus I, dan 
siklus II. Subjek dari penelitian ini adalah 24 Siswa kelas V SDN 1 Baosan lor Kabuparen Ponorogo. 
Data hasil penelitian dikumpulkan setiap siklus. Data hasil penelitian di SDN 1 Baosan Lor 
Kabupaten Ponorogo menunjukan peningkatan kemampuan numerasi dengan penggunaan model 
problem based learning berbantuan media Kantong Bilangan. Hal tersebut didukung dari hasil 
penelitian yang menunjukkan peningkatan dari Pra-siklus  ketuntasan siswa hanya sebesar 12,5%, 
kemudian pada siklus I menjadi 41,7%, dan pada  siklus II meningkat lagi menjadi 91,7%. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan model problem based learning berbantuan media Kantong 
Bilangan dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas V SDN 1 Baosan Lor. 

Kata kunci: problem based learning, media pembelajaran  kantong bilangan, kemampuan numerasi 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan dan 
pengetahuan awal siswa, terutama dalam bidang numerasi. Numerasi merupakan 
kemampuan menerapkan konsep angka dan perhitungan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari, baik dalam keluarga, sekolah, maupun lingkungan sosial (Cahayani, dkk 

2022).. Kemampuan numerasi yang baik membuat siswa lebih peka terhadap konsep 
angka dan memahami keterkaitannya dengan situasi nyata (Ayuningtyas, dkk., 2020). 
Numerasi juga membantu siswa merancang strategi, mengelola proses berpikir, dan 
mengevaluasi langkah-langkah pemecahan masalah untuk mencapai hasil optimal 
(Nurhayati, dkk 2022). 

Numerasi dan matematika memiliki keterkaitan yang erat. Keduanya saling 
memperkuat, sehingga penting untuk ditanamkan sejak dini (Aini, dkk 2023). Numerasi 
berkembang sebagai keterampilan lanjutan setelah siswa mendapatkan pembelajaran 
matematika formal (Resti, dkk 2020). Latihan numerasi dapat memperkuat pemahaman 
terhadap pola bilangan, hubungan antar angka, serta cara menyusun dan menguraikan 
bilangan (Bopo, dkk 2023). Namun kenyataannya, kemampuan numerasi siswa masih 
rendah. Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN 1 Baosan Lor Kabupaten Ponorogo, 
siswa mengalami kesulitan dalam membaca dan membedakan nilai tempat angka (jutaan 
hingga satuan), serta dalam mengurutkan, membandingkan, dan menguraikan bilangan 
cacah sampai satu juta. Dari total 24 siswa, hanya 5 siswa yang telah mencapai KKM. Hal 
ini disebabkan oleh pembelajaran yang masih konvensional. Guru hanya membaca buku 
paket dan menuliskan materi di papan tulis, tanpa menggunakan model atau media 
pembelajaran yang menarik. Interaksi yang terbatas menyebabkan siswa cepat bosan dan 
kurang memahami materi. 

Model pembelajaran dapat menjadi solusi untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 
Salah satu model yang sesuai adalah problem based learning, yang mengajak siswa untuk 
menyelesaikan masalah nyata dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mandiri, 
dan aktif (Handayani dkk, 2021). problem based learning membantu siswa menggunakan 
aspek kognitif, perilaku, dan keterampilan praktis dalam menyelesaikan persoalan 
(Abidin, 2023). Model ini juga melatih siswa untuk bekerja sama, berdiskusi, dan menilai 
hasil belajar mereka sendiri (Fauzi, dkk 2023) 

Pemanfaatan media pembelajan juga turut berkontribusi memberikan dampak 
positif terhadap kemampuan numerasi siswa. Salah satu media yang sesuai adalah 
Kantong Bilangan, yaitu media berupa kantong-kantong berisi bilangan satuan hingga 
jutaan. Media ini memudahkan siswa membedakan nilai tempat dan memahami bilangan 
secara menyenangkan (Diyana, dkk, 2024). Dengan eksplorasi langsung, siswa dapat 
menemukan konsep melalui pengalaman belajar yang lebih menarik 
(Mulyasari, dkk 2023). Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti melakukan penelitian 
berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Kantong Bilangan 
untuk Meningkatkan Kemampuan Numerasi Siswa Kelas V Sekolah Dasar” 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Fadli (2021), 
metode deskriptif kualitatif bertujuan menggali informasi dan membangun pemahaman 
dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal nasional, maupun internasional. Dalam 
prosesnya, peneliti mengamati kesamaan, mengidentifikasi perbedaan, serta menyatukan 
temuan menjadi gagasan yang utuh. Data yang diperoleh berupa angka dari hasil 
pembelajaran, kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif. Fokus 
penelitian ini adalah penerapan model Problem Based Learning berbantuan media 
Kantong Bilangan dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan oleh guru di 
kelasnya sendiri sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK bertujuan 
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memperbaiki proses dan hasil belajar siswa melalui penerapan strategi yang tepat sesuai 
permasalahan pembelajaran di lapangan (Susilowati, 2018). 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap mulai dari pra-siklus, siklus I, dan siklus 
II. Untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran, peneliti terlebih dahulu melakukan 
observasi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Berdasarkan hasil 
observasi, didapat bahwa pemilihan model dan media pembelajaran yang kurang 

inovatif dari guru, hal ini dapat diketahui ketika guru mengajarkan Matematika kepada 

siswa, guru hanya cenderung membacakan buku paket sambil duduk dan menuliskan 

informasi di papan tulis tanpa melibatkan siswa secara aktif. Hal ini berdampak pada 
rendahnya kemampuan numerasi siswa serta kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Matematika. Selain itu, berdasarkan data hasil pra-siklus, diperoleh 
gambaran mengenai hasil belajar peserta didik pada materi bilangan cacah hingga satu 
juta yang masih berada di bawah kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. Berdasarkan 
data yang telah dikumpulkan, terdapat hasil belajar siswa pada materi bilangan cacah 
sampai satu juta dari pra siklus sampai dengan siklus I dan siklus II yaitu sebagai berikut:  

TABEL 1. Hasil Belajar Siswa Pada Pra siklus,  

Rentang 
Nilai 

Ketuntasan Pra siklus  
Jumlah Siswa % 

75-100 Tuntas 3 12,5% 
0-70 Belum 

Tuntas 
21 87,5% 

Berdasarkan table 1. Hasil pra siklus bisa dilakukan pengamatan yaitu dari 24 siswa yang 
memperoleh nilai kurang dari KKM yaitu 21 siswa, sementara siswa yang mendapatkan 
nilai lebih dari KKM yaitu 3 siswa, sehingga ketuntasan hanya 12,5%. Artinya hal tersebut 
masih sangat jauh dari nilai ketuntasan yang diharapkan. Berdasarkan hasil Pra-Siklus 
maka dilakukan Tindakan melalui model problem based learning berbantuan media 
Kantong Bilangan 

Siklus I 

TABEL 2. Hasil Belajar Siswa Pada siklus I, 

Rentang 
Nilai 

Ketuntasan Pra siklus  
Jumlah Siswa % 

75-100 Tuntas 10 41,7% 
0-70 Belum 

Tuntas 
14 58,3% 

 
Pada siklus I, sudah terjadi perubahan dalam proses pembelajaran di kelas, 

kemampuan siswa sudah terlihat meningkat, namun hasil yang diperoleh belum mencapai 
peningkatan yang diharapkan dan masih banyak siswa yang dan belum memenuhi kriteria 
ketuntasan belajar. Hal ini disebabkan oleh berbagai factor, karena masih pertama kali 
media yang dibuat peneliti belum maksimal, dan masih adanya adaptasi antara guru dan 
siswa, guru dan siswa yang belum terbiasa menggunakan media pembelajaran masih 
belum maksimal dalam kegiatan pembelajarannya, siswa belum terbiasa dalam kerja sama 
kelompok dan hanya mengandalkan temannya yang lebih pandai saat berkelompok, dan 
siswa belum memperhatikan arahan guru dalam menerima informasi 
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Siklus II  

TABEL 3. Hasil Belajar Siswa Pada siklus II 

Rentang 
Nilai 

Ketuntasan Pra siklus  
Jumlah Siswa % 

75-100 Tuntas 21 91,7% 
0-70 Belum 

Tuntas 
2 8,3% 

 
Dengan Setelah dilakukan evaluasi pada pelaksanaan siklus I, kemudian dilakukan 

perbaikan yang diterapkan dalam siklus II. Pada tahapan ini, pembelajaran tetap 
menggunakan model problem based learning yang dipadukan dengan media pembelajaran 
Kantong Bilangan. Kegiatan pada siklus II bertujuan untuk menyempurnakan proses yang 
telah berlangsung sebelumnya. Meskipun materi yang dibahas masih sama seperti pada 
siklus pertama, terdapat penyesuaian dalam kegiatan pembelajran, khususnya dalam 
penerapan model problem based learning berbantuan media Kantong Bilangan. Dengan 
adanya media ini, kreativitas serta partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran 
dapat meningkat, yang pada akhirnya memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian 
hasil belajar mereka (Islamiyah, dkk 2022). 
Berdasarkan table 3 di atas dapat diartikan bahwa peserta didik yang belum tuntas 
belajarnya hanya sebanyak 2 peserta didik atau sebanyak 8,33% hal ini dikarenakan siswa 
sering melamun ketika diberi penjelasan oleh guru dan tidak pernah mau bertanya saat 
mengalami kesulitan hanya diam saja, dan satu siswa yang lain menunjukkan kepercayaan 
diri yang tinggi siswa ini selalu mencari perhatian kepada guru ketika guru mengajar 
dengan selalu bertanya tetapi pertanyaannya bukan tentang materi dan sering 
meninggalkan kelas dengan alas an izin ke kamar mandi saat pembelajaran berlangsung. 
dan peserta didik yang sudah tuntas dalam kegiatan pembelajaran sebanyak 22 peserta 
didik atau 91,67%. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa model problem based learning bisa 
meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Model problem based learning  mendorong 
siswa untuk terlibat secara aktif selama proses belajar, sehingga pengalaman belajar yang 
mereka jalani menjadi lebih berarti dan tidak sekadar menerima informasi (Anggraini, dkk 
2022). Melalui pembelajaran problem based learning, siswa diajak untuk melatih cara 
berpikir secara logis dan mendalam guna menyelesaikan suatu masalah, lalu 
menyimpulkan hasilnya berdasarkan pemahaman mereka sendiri (Anugraheni, 2018). 
Sedangkan media Kantong Bilangan dalam pembelajaran matematika dinilai mampu 
meningkatkan hasil kemampuan numerasi siswa. Media pembelajaran konkret sangat 
tepat digunakan dalam pelajaran matematika, karena dengan menggunakan benda nyata, 
siswa lebih mudah memahami konsep matematika yang bersifat abstrak karena dapat 
melihat dan memegang langsung benda yang digunakan dalam belajar (Showimah, 2021). 
Dengan penggunaan media Kantong Bilangan siswa sudah tidak jenuh dan bosan seperti 
sebelumnya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan dari 
penilaian aktivitas guru dan siswa dari siklus I dan II. 

 
TABEL 4. Perbandingan nilai aktivitas siswa berdasarkan observasi 

 
Nilai Kategori Aktivitas Siswa 

Siklus I Siklus II 
41-61% Cukup 58%  
81-100% Sangat 

Baik 
 87% 
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Berdasarkan tabel 4.3 pada hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan perbedaan 

yang sangat jauh, keaktifan siswa meningkat dari siklus I ke siklus II, pada siklus I, siswa 
memperoleh nilai keaktifan sebesar 58% termasuk pada kategori “cukup”, hal ini menjadi 
tanda bahwa siswa belum berpartisipasi secara aktif dan masih mengandalkan guru saja 
sehingga pemahaman akan materi masih kurang. Pada siklus II terjadi peningkatan 
menjadi 87% dengan kategori “Sangat Baik” peniningkatan ini menunjukkan bahwa siswa 
sudah aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan bisa memahami materi 
dengan baik menggunakan model problen based learning berbantuan media Kantong 
Bilangan. Dapat dilihat bahwa guru telah berhasil dalam meningkatkan keaktifan siswa 
pada kegiatan pembelajajaran di kelas. 

 
TABEL 5. Perbandingan nilai aktivitas guru berdasarkan observasi 

 
Nilai Kategori Aktivitas guru 

Siklus I Siklus II 
61-80% Baik 77,4%  
81-100% Sangat Baik  93,5% 

 
Berdasarkan tabel 4.10 yang berisikan perbandingan hasil observasi aktivitas guru 

pada siklus I dan siklus II menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi. Dalam 
pembelajaran siklus I guru memperoleh nilai presentase keaktifan sebesar 77,4% dengan 
kategori “Baik” ini menjadi tanda bahwa pembelajaran yang dilakukan di kelas sudah baik 
akan tetapi masih ada beberapa yang perlu diperbaiki karena belum mencapai hasil yang 
diinginkan. Pada siklus II aktivitas guru sudah  meningkat menjadi 93,5% termasuk pada 
kategori “Sangat Baik”. Hal ini menjadi bukti bahwa guru telah mampu membuat siswa 
berpartisi[asi aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas guru telah berhasil memperbaiki 
kendala yang terjadi pada siklus I, sehingga pembelajaran terlaksana dengan maksimal 
dan siswa aktif terlibat pada kegiatan tersebut. 

 Berdasarkan data yang sudah dipaparkan mengenai diterapkannya model 
pembelajaran problem based learning berbantuan media Kantong bilangan dapat 
diketahui adanya peningkatan dari pra siklus hingga siklus II dapat dilihat dari tabel 
berikut : 

 
TABEL 5. Perbandingan nilai siswa  

 
Rentang 

Nilai 
Ketuntasan Pra 

siklus 
 Siklus I  Siklus II  

Jumlah 
Siswa 

% Jumlah 
Siswa 

% Jumlah 
Siswa 

% 

70-100 Tuntas 3 12,5% 10 41,7% 22 91,7% 
0-70 Belum 

Tuntas 
21 87,5% 14 58,3% 2 8,3% 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning berbantuan media Kantong Bilangan mampu meningkatkan 
kemampuan numerasri siswa kelas V SDN 1 Baosan Lor.  Berdasarkan penelitian 
disarankan agar pihak sekolah dan kepala sekolah perlu  mendorong guru untuk secara 
konsisten mengunakan model dan media pembelajaran yang menarik secara inovatif, 
terlebih lagi dalam penggunaan media berbasi digital karena  mampu meningkatkan 
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partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dengan begitu diharapkan penggunaan model 
Problem Based Learning dapat memberikan hasil positif dan berkelanjutan dalam  
kemampuan numerasi siswa. 
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